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Abstrak

Penelitian fokus pada pengujian biobriket dari komposisi arang tempurung kelapa, kulit kacang
tanah, dan tinja sapi dengan perekat tepung kanji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
briket yang meliputi parameter kerapatan, kadar air, kadar abu, dan nilai kalor berdasarkan standar
SNI. Penelitian ini menggunakan metode karbonisasi untuk tempurung kelapa dan kulit kacang dan
pada perlakuan bahan tinja sapi menggunakan metode tanpa karbonisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai kadar air, kadar abu dan nilai kalor optimal diperoleh pada sampel D
masing-masing sebesar 3,5%, 1% dan 5483,26 kal/gram. Untuk pengujian nilai kerapatan briket dari
rentang 0,58 gr/cm?® sampai 0,77 gr/cm?. Dari keseluruhan komposisi semuanya memenuhi standar
SNI briket dengan sampel terbaik pada komposisi sampel D yang terdiri dari 45% tempurung kelapa,
30% kulit kacang tanah, 15% tinja sapi dan perekat sebanyak 10%.

Kata kunci: Biobriket, Kulit Kacang Tanah, Tempurung Kelapa, Tinja Sapi.

Abstract

This study focuses on testing biobriquettes from the composition of coconut shell charcoal, peanut
shells, and cow feces with starch adhesive. This study aims to determine the quality of briquettes
including density parameters, water content, ash content, and calorific value based on SNI standards.
This study used the carbonization method for coconut shells and peanut shells and the cow dung
treatment used the method without carbonization. The results showed that the optimal water content,
ash content and calorific value were obtained in sample D of 3.5%, 1% and 5483.26 cal/gram,
respectively. For testing the density value of briquettes from the range of 0.58 gr/cm?® to 0.77 gr/cm?.
From the overall composition, all of them "comply with the SNI briquette standards with the best
sample in composition D consist of 45% coconut shells, 30% peanut shells, 15% cow feses and 10%
starch adhesive.

Keywords: Biobriquettes, Coconut Shells, Cow Feces, Peanut Shells.

1. PENDAHULUAN

Infrastruktur energi merupakan fondasi penting bagi pertumbuhan ekonomi di negara
maju maupun berkembang. Namun, tantangan terkait infrastruktur energi ini kerap dihadapi
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oleh negara-negara berkembang di berbagai belahan dunia [1]. Secara global, pemanfaatan
energi terbarukan maupun tak terbarukan terus mengalami peningkatan. Seiring waktu,
kebutuhan energi masyarakat semakin berkembang dengan pemanfaatan yang lebih efisien.
Saat ini, setiap negara berupaya mencari sumber energi alternatif guna mengurangi
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, dengan mengutamakan energi ramah lingkungan
dan berkelanjutan, seperti tenaga surya, biomassa, angin, serta panas bumi yang tersedia
melimpah di alam [2]. Biobriket merupakan salah satu solusi energi alternatif yang sebagian
besar terbuat dari limbah hijau dan bahan organik lainnya. Umumnya biobriket digunakan
sebagai bahan bakar untuk pembangkit listrik, pemanas, dan memasak [2]. Limbah biomassa
padat, seperti tempurung kelapa [3], kulit kacang tanah [4], kotoran hewan (misalnya sapi)
[5], daun kering [6], serbuk gergaji [7], dan sekam padi sering dimanfaatkan sebagai bahan
utama dalam pembuatan biobriket [8].

Tempurung kelapa adalah salah satu bahan yang memiliki kualitas karbon aktif yang
tinggi. Dengan kandungan lignin yang melimpah dan kadar methoxyl yang hampir setara
dengan kayu, tempurung kelapa menunjukkan kemampuan difusi termal yang baik,
menghasilkan energi panas sekitar 6500-7600 kalori per gram. Ketersediaannya yang
melimpah menjadikan tempurung kelapa sebagai bahan bakar alternatif yang ramah
lingkungan dan bernilai ekonomis. Selain itu, tempurung kelapa dapat dicampur dengan
serbuk gergaji kayu untuk menghasilkan briket berkualitas tinggi [9]. Kulit kacang tanah juga
berpotensi menjadi sumber energi alternatif, meskipun pemanfaatannya masih terbatas. Kulit
kacang tanah mengandung selulosa (65,7%), karbohidrat (21,2%), protein (7,3%), mineral
(4,5%), dan lemak (1,2%). Kandungan selulosa yang tinggi menjadikannya bahan yang
potensial untuk pembuatan arang atau karbon aktif [10]. Selain itu, kotoran sapi juga dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan briket. Kandungan nitrogen (N) dan fosfor (P) pada tinja sapi
dapat mencemari lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Namun, kotoran sapi
memiliki potensi menghasilkan panas sekitar 4000 kalori per gram serta kandungan gas
metana (CHa) tinggi yang berfungsi sebagai gas penyala untuk mempermudah pembakaran
briket [11].

Pembuatan briket berkualitas tinggi membutuhkan komposisi bahan dan perekat yang
tepat agar panas yang dihasilkan memenuhi kebutuhan. Salah satu tantangan utama dalam
proses ini menentukan formula komposisi dan konsentrasi perekat untuk meningkatkan
kualitas serta efisiensi penggunaan briket [12]. Tempurung kelapa dianggap sebagai salah
satu biomassa terbaik karena sifatnya yang unggul sebagai pengikat, sehingga dapat
dikombinasikan dengan bahan lain seperti kulit kacang tanah, kotoran sapi dan tepung kanji
sebagai perekat. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas briket yang meliputi parameter kerapatan, kadar air, kadar abu, dan nilai kalor
berdasarkan standar SNI. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kandidat briket yang
murah, ramah lingkungan, efisien, dan memenuhi standar SNI sebagai bahan bakar alternatif
pengganti bahan fosil.
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2. METODE PENELITIAN

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian adalah alat untuk pembuatan briket
terdiri dari baskom, ayakan (sieve shaker), alat pencetak briket (press manual), gelas ukur,
kaos tangan, drum pirolisis, korek gas, timbangan, dan penggiling (hammer mill). Alat yang
akan digunakan untuk mengukur kualitas briket terdiri dari, oven sharp, cawan porselen, plat
penyangga, alat uji kalor (bomb kalorimeter), stopwatch handphone, tanur (furnace), neraca
digital, tissue, label dan plastik sampel. Bahan utama terdiri dari tempurung kelapa, kulit
kacang tanah, tinja sapi, tissue, label, plastik sampel, tepung kanji dan air secukupnya.

Pengeringan bahan baku sampel yang telah disiapkan dilakukan dengan cara
mengeringkannya dibawah paparan sinar matahari selama 3 hari dengan waktu penyinaran 8
jam per hari sehingga proses pengeringan sampel bahan baku membutuhkan waktu 24 jam.
Setelah pengeringan, dilakukan penimbangan awal untuk mengetahui massa yang digunakan,
di mana masing-masing kulit kacang, tempurung kelapa, dan tinja sapi memiliki massa
sebesar 5 kg.

Arang tempurung
kelapa

Proses pembakaran
sumpel

Kulit kacang tanah

Arang Kulit kacang
tanah

Gambar 1. Proses karbonisasi sampel tempurung kelapa dan kacang tanah.

Pada proses karbonisasi sampel dipisahkan antara tempurung kelapa dan kulit kacang
pada gambar 1. Tempurung kelapa dimasukkan ke dalam drum pembakaran setelah persiapan
bahan bakar selama 5 jam. Sampel kemudian didinginkan dengan cara didiamkan selama 1-
2 jam. Penting untuk mendinginkan sampel sebelum dikeluarkan, karena jika tidak, risiko
terbakarnya sampel akan meningkat karena terkontaminasi oleh oksigen (udara). Hal ini
dapat mengakibatkan sampel menjadi abu. Mengulangi perlakuan proses karbonisasi untuk
sampel kacang seperti sampel tempurung kelapa. Melakukan pengukuran berat untuk sampel
yang telah berubah menjadi karbon dua kali pengukuran untuk masing-masing tempurung
kelapa, kulit kacang, dan tinja sapi. Langkah selanjutnya adalah mengeringkan sampel di
bawah sinar matahari selama 6 jam sedangkan tinja sapi dikeringkan selama 8 jam
dengan tujuan menghilangkan senyawa volatil yang ada pada sampel.

Menghaluskan sampel dengan cara arang tempurung kelapa, kacang tanah dan
tinja sapi dimasukkan ke dalam hammer mill mortar (alat penumbuk), kemudian
menghancurkan sampel hingga menjadi halus. Proses pengayakan sampel dilakukan
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dengan cara mengambil ayakan dengan ukuran 40 mesh kemudian menyalakan Sieve
Shaker, menekan tombol ON untuk memulai proses pengayakan selama 20 menit.
Menimbang sampel sesuai dengan ukuran partikel (40 mesh) dan variasi komposisi
berdasarkan tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan komposisi arang tempurung kelapa, kulit kacang, dan tinja sapi dengan
massa perekat 10 %.

Bahan Baku
Arang . . .

Ual;;JiEg} tempurung Kullt((;a;cang ng; ;ap| Massa perekat (%)
P kelapa (%) 0 0

15 30

20 25
40 mesh 45 55 20 10

30 15

Perekat dari tepung kanji (tapioka) dibuat dengan cara merebus tepung kanji-air
hingga membentuk gel, kemudian dicampur secara merata menggunakan serbuk arang.
Tujuan penggunaan perekat ini adalah untuk mencegah briket mudah retak saat dibakar.
Adonan briket ditempatkan ke dalam cetakan yang berbentuk silinder dengan tinggi sekitar
5 cm dan diameter 5 cm, kemudian ditekan hingga padat menggunakan alat press manual.
Mengeringkan briket di bawah sinar matahari selama 3 hari.

Pengukuran kadar air sampel dilakukan dengan cara menimbang 1-2 gr sampel ke
dalam cawan porselen, kemudain memanaskan sampel tersebut ke dalam oven pada suhu
110°C selama 4 jam. Persamaan (1) digunakan untuk menentukan kadar air. Pengujian kadar
abu dilakukan dengan cara menimbang 1 gr sampel ke dalam cawan yang telah diketahui
massanya memasukkan cawan yang berisi biobriket ke dalam tanur (furnace) pada suhu
550°C selama 4 jam. Menunggu hingga sampel dingin. Setelah sampel dingin kemudian
melakukan penimbangan. Persamaan (2) digunakan untuk menentukan nilai kadar abu.
Pengujian kerapatan massa dilakukan dengan mendeterminasi berapa rapat massa briket
melalui perbandingan antar massa briket dengan besarnya dimensi volumetrik briket.
Persamaan (3) digunakan untuk menentukan nilai kerpatan massa sampel. p adalah
kerapatan, m adalah massa briket (gr) dan V adalah volume briket yang berbentuk silinder.

Kadar air (%) = ‘“Wm‘&x 100% (1)
awal
Kadar abu (%) = %X 100% (2)
awal
p=7 3)

JFT (171



Aan Safitri, dkk. / JFT: Jurnal Fisika dan Terapannya (2024) Vol. 11 (2): 168 - 180

Cara pengujian nilai kalor briket arang adalah menyalakan alat bomb
calorimeter dan mengaktifkan pompa, pemanas, serta aliran air pendingin dengan
menekan tombol F1. Meletakkan mangkok yang berisi sampel ke dalam silinder
aluminium dan merapatkan penutupnya. Mengalirkan gas (Nz) ke dalam silinder
hingga penuh (pada tekanan tertentu), alat ini akan berfungsi secara otomatis.
Memasukkan silinder yang berisi sampel ke dalam bak bomb kalorimeter yang
sebelumnya diisi dengan air suling sebanyak 2 liter dan tutup rapat bomb calorimeter.
Memasukkan data berupa berat sampel dan panjang kawat. Memulai pembakaran
dengan menekan tombol mulai dengan durasi sekitar 20 menit. Setelah pembakaran
selesai, alat secara otomatis memberikan laporan awal yang dapat dicetak melalui
komputer. Mengumpulkan residu yang mungkin mengandung asam di dalam silinder
dan masukkan ke dalam erlenmeyer (menggunakan air suling untuk membilas),
kemudian titrasi dengan larutan natrium karbonat 0,0709 N (3,76 gr Naz COs3 dilarutkan
dalam 1 liter air suling) menggunakan indikator metil-orange. Alat bomb calorimeter
secara otomatis memberikan laporan final yang mencakup hasil akhir setelah koreksi
yang dapat dicetak melalui printer yang telah disiapkan. Membuka penutup bak,
mengeluarkan silinder sampel dan mengambil mangkok sampel dari dalam silinder.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Briket yang dihasilkan pada gambar 2 dicetak dengan menggunakan cetakan
berbentuk silinder dengan ukuran 5 cm x 5 cm sebanyak 8 sampel yang terdiri dari 2 sampel
setiap komposisi. Variasi komposisi tempurung kelapa, tinja sapi, kulit kacang tanah serta
perekat yang digunakan yaitu A=45%: 15%: 30%: 10%, B=45%: 20%: 25%: 10%, C=45%:
25%: 20%: 10%, dan D=45%: 30%: 15%: 10%. Briket yang dihasilkan diuji sesuai parameter
yang ditentukan yaitu nilai kalor, kadar air, kadar abu, serta nilai kerapatan. Pengujian nilai
kalor, kadar air, kadar abu serta kerapatan menggunakan briket yang berukuran kecil.

———— " e T
45:15:30:10 45:20:25:10 45:25:20:10 45:30:15:10

Gambar 2. Briket yang telah dicetak dengan variasi komposisi.
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Tabel 2. Hasil pengujian kadar air dan abu.

Ukuran Air . . _Ab“
partikel Sampel Massaawal Massaakhir Kadarair Massaakhir Kadar abu
(8) (8) (%) (8) (%)
A 1,93 3,5 0,15 7,5
B 1,98 1 0,22 11
40 mesh ——¢ 2,00 1,91 45 0,03 1,5
D 1,93 3,5 0,02 1

Tabel 2 merupakan kadar air dalam jumlah air yang tersisa pada briket setelah
pengeringan atau pemanasan. Kandungan air dalam briket dipengaruhi oleh jenis bahan baku,
bahan perekat, serta metode pengujian. kadar air yang rendah mengindikasikan bahwa briket
memiliki nilai kalor yang tinggi sehingga briket mudah terbakar. Sebaliknya, briket dengan
kadar air yang tinggi akan menyebabkan nilai kalor menurun. Selain itu kadar air yang tinggi
akan menyulitkan dalam penyalaan, menimbulkan asap pada saat pembakaran dan penurunan
kualitas briket saat penyimpanan akibat jamur akan tumbuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variasi komposisi tidak berkaitan
karena data yang diperoleh mengalami fluktuasi pada kadar air tidak konstan naik maupun
turun pada variasi yang berbeda. Hal ini sesuai pada penelitian Salmet tahun 2021 yang
menyatakan bahwa hasil kadar air yang berbeda disebabkan oleh proses karbonisasi yang
menggunakan metode pirolisis yang menyebabkan oksigen masuk sehingga karbon yang
terbentuk belum sempurna [13]. Pada penelitian Faizal tahun 2015 yang menyatakan juga
hasil kadar air yang berbeda disebabkan adanya perbedaan besar kecil pori-pori antar partikel
yang mampu menyerap air [14]. Selain itu kadar air juga dapat dipengaruhi oleh kandungan
air yang terdapat pada bahan baku [15], suhu karbonisasi [16], proses pengeringan serta
bahan perekat yang mengandung sejumlah air [17].

Berdasarkan gambar 3 merupakan pengaruh komposisi terhadap nilai kadar air
diperoleh yaitu nilai kadar air tertinggi pada sampel C (45%:25%:20%) dengan nilai kadar
air 4,5% dan nilai terendah pada sampel B (45%:20%:25%) dengan nilai kadar air 1%. Tetapi
di sisi lain kadar air pada sampel A (45%:15%:30%) dan sampel D (45%:30%:15%)
menghasilkan kadar air yang sama yaitu sebesar 3,5%. Nilai kadar air ini telah memenuhi
standarisasi mutu kualitas briket Indonesia (SNI) berkisaran maksimal 8%. Kadar air yang
rendah ini mengindikasi jika briket mempunyai kemampuan menyerap air yang baik
(Higroskopis).

Semakin tinggi penambahan perekat maka semakin banyak air di dalam perekat yang
menembus dan berikatan dengan pori-pori arang, semakin banyak perekat yang ditambahkan
maka densitas briket semakin tinggi, sehingga pori-pori briket semakin kecil, dan selama
pengeringan, air yang terperangkap dalam pori-pori briket sulit menguap. Kualitas kadar air
yang sesuai dengan standar SNI terdapat pada semua sampel, dimana hasilnya kurang dari
8%. Adapun rentang data kadar air dari 1%-4,5%. Sehingga dapat disimpulkan campuran
bahan tempurung kelapa, kulit kacang tanah dan tinja sapi keseluruhan telah memenuhi
standar SNI.
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) A=45%: 15%: 30%%: 10%
gd 38 B=45%: 20%: 25%: 10%
C=45%: 25%: 20%:; 10%%
D=45%: 30%: 15%

Kadar air (%)

SNI A B C D

Komposisi sampel (%)

Gambar 3. Grafik pengaruh komposisi terhadap nilai kadar air.

Tabel 2 adalah kadar abu dalam persentase abu yang terkandung dalam biobriket yang
tidak dapat terbakar dan tertinggal setelah proses pembakaran selesai. Abu adalah bagian
yang tersisa dari proses pembakaran yang sudah tidak memiliki nilai kalor atau tidak
memiliki unsur karbon. Unsur utama abu adalah mineral silika. Unsur utama abu ini dapat
mempengaruhi kualitas biobriket. Abu akan menurunkan mutu bahan bakar padat karena
dapat menurunkan nilai kalor. Oleh karena itu, semakin banyak kadar abu yang dihasilkan
maka kualitas briket tersebut akan semakin rendah.

Gambar 4 merupakan pengaruh komposisi terhadap nilai kadar abu diperoleh bahwa
pada komposisi sampel A (45%:15%:30%) tidak memenuhi standar SNI karena melebihi
batas maksimum vyaitu 8%. Nilai kadar abu yang terendah diperoleh dari sampel D
(45%:30%:15%) dengan hasil kadar abu sebesar 1%. Gambar 4 juga terlihat trend bahwa
semakin tinggi kadar tinja sapi dalam komposisi sampel maka semakin tinggi pula nilai kadar
abu. Sebaliknya semakin meningkatnya persentase kulit kacang tanah atau semakin sedikit
penambahan tinja sapi pada komposisi briket mengakibatkan persentase kadar abu briket
semakin rendah. Hal ini diduga karena jumlah mineral yang dikandung dari kotoran sapi yang
tidak melalui karbonisasi lebih besar dibandingkan dengan jumlah tempurung kelapa dan
kulit kacang tanah yang melalui metode karbonisasi.
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A=45%: 15%: 30%: 10%
B=45%: 20%: 25%: 10%
C=45%: 25%: 20%: 10%
D=45%: 30%: 15%

Kadar abu (%)
[}

SNI A B C D

Komposisi sampel (%)
Gambar 4. Grafik pengaruh komposisi berbeda terhadap kadar abu.

Dalam penelitian Praditya tahun 2022 juga menyatakan bahwa kadar abu yang
dihasilkan juga sangat erat hubungannya dengan jenis bahan penyusun briket tersebut dan
cara pengabuannya, serta mineral yang terkandung didalamnya [18]. Kadar abu tertinggi
terdapat pada sampel A dan nilai kadar terendah terdapat pada sampel D. Maka dari hasil
penelitian kadar abu dapat dilihat bahwa dengan semakin meningkatnya persentase kulit
kacang tanah atau semakin sedikit penambahan tinja sapi pada komposisi briket
mengakibatkan persentase kadar abu briket semakin rendah, hal ini diduga karena jumlah
mineral yang dikandung dari kotoran sapi yang tidak melalui karbonisasi lebih besar
dibandingkan dengan jumlah tempurung kelapa dan kulit kacang tanah yang melalui metode
karbonisasi. Sesuai dengan penelitian Kusyanto tahun 2023 menyatakan bahwa kadar abu
dipengaruhi oleh banyaknya bahan anorganik yang terkandung dalam bahan baku dan
tingginya kadar abu disebabkan karena adanya pengotor (impurities) [19]. Bahan pengotor
ini dapat berupa mineral yang tidak dapat dibakar atau dioksidasi oksigen. Pada penelitian
Hamka tahun 2024 juga menyatakan bahwa kadar abu yang dihasilkan juga sangat erat
hubungannya dengan jenis bahan penyusun briket tersebut dan cara pengabuannya, serta
mineral yang terkandung didalamnya [20].
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Gambar 5. Pengaruh komposisi terhadap nilai kerapatan.

Kerapatan merupakan perbandingan antara berat dan volume dari briket. Semakin
tinggi densitas maka akan semakin baik kualitas briket dan kuat tekan yang dihasilkan akan
lebih tinggi. Tingkat kepadatan briket memiliki peran penting dalam menentukan
kualitasnya. Kerapatan merupakan perbandingan antara berat dan volume dari briket.
Semakin tinggi densitas maka akan semakin baik kualitas briket dan kuat tekan yang
dihasilkan akan lebih tinggi. Hasil pengujian nilai kerapatan diperoleh gambar 5 yaitu nilai
0,77 gr/cm?®, sampel B dengan nilai 0,69 gr/cm?, sampel C dengan nilai 59 gr/cm?, dan sampel
D dengan nilai 0,58 gr/cm3. Berdasarkan grafik di atas nilai densitas briket paling tinggi,
yaitu pada bahan A dengan persentase 45% tempurung kelapa, 15% kulit kacang tanah, 30%
tinja sapi, sedangkan nilai densitas terendah terdapat pada bahan D dengan persentase 45%
tempurung kelapa, 30% kulit kacang tanah, 15% tinja sapi. Berdasarkan data yang diperoleh
dapat3disimpu|kan bahwa briket yang dihasilkan memenuhi standar yaitu minimal 0,44
gricm®.

Besarnya densitas dipengaruhi oleh ukuran dan kehomogenan material penyusun
briket arang tersebut. Selain itu, kepadatan briket juga dipengaruhi oleh tekanan yang
diterapkan selama proses pembentukan. Semakin besar tekanan yang digunakan, semakin
kecil ukuran briket yang terbentuk, sehingga densitas briket juga cenderung lebih tinggi. Hal
ini disebabkan karena rongga udara pada briket semakin sedikit sehingga ikatan bahan
semakin rapat. Sebaliknya nilai densitas yang rendah mengakibatkan daya tahan briket
terhadap tekanan semakin rendah, karena rongga udara pada briket semakin banyak dan
ikatan bahan semakin renggang. Menurut hasil penelitian Arifin tahun 2019 densitas juga
dipengaruhi oleh konsentrasi perekat, yaitu semakin meningkat konsentrasi perekat akan
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semakin meningkat nilai densitas briket. Hal ini terjadi karena daya rekat pada tapioka
dengan konsentrasi tingii akan lebih tinggi daya rekatanya [21].

Tabel 3. Nilai kalor berdasarkan kode sampel briket.

No Kode sampel Kerapatan Nilai kalor _
(gricm?®) Joule/gr Kalori/gr
A 45%:15%:30%:10% 0,77 19911,0425 4756,8069
B 45%:20%:25%:10% 0,69 22272,0605 5320,8611
C 45%:25%:20%:10% 0,59 22867,5351 5463,1218
D 45%:30%:15%:10% 0,58 22951,8188 5483,2574

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji nilai kalor berdasarkan komposisi sampel briket.
Banyaknya penambahan tinja sapi juga dapat mengakibatkan penurunan pada nilai kalor nya,
karena tinja sapi memilki kandungan organik yang relatif rendah dan memiliki kandungan
mineral yang mengakibatkan abu yang relatif tinggi. semakin banyak persentase tinja sapi
dalam komposisi briket, semakin tinggi kadar abu yang dihasilkan. Kandungan abu yang
tinggi menurunkan efisiensi pembakaran, sehingga menurunkan nilai kalor karena sebagian
besar residu tidak menghasilkan energi.

Pada penelitian ini tinja sapi juga tidak melalui proses karbonisasi sehingga tidak
dapat meningkatkan kandungan karbon dan tidak dapat mengurangi volatilitas. Tinja sapi
biasanya memilki nilai kalor lebih rendah karena kandungan air dan abu yang lebih tinggi.
Kadar air yang tinggi akan menurunkan nilai kalor karena sebagian energi digunakan untuk
menguapkan air selama pembakaran namun kadar air yang tinggi cenderung mengurangi
kerapatan karena air dapat menciptakan pori-pori dalam struktur briket saat menguap.
Sedangkan kandungan abu yang tinggi mengurangi jumlah karbon yang dapat terbakar,
sehingga nilai kalor cenderung menurun dan kadar abu yang tinggi dapat meningkatkan
kerapatan briket karena abu bersifat padat.

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan kecenderungan jika semakin tinggi nilai
kerapatan brikiket maka semakin rendah kadar kalor yang dihasilkan. Hal ini sangat berbeda
dengan penelitian terdahulu yang memperlihatkan jika semakin tinggi tingkat kerapatan
maka energi yang terdapat dalam briket juga semakin besar. Menurut Kemas tahun 2020
semakin besar kerapatan bahan bakar maka laju pembakaran akan semakin lama [22]. Dalam
penelitian ini, hasil yang berbeda kemungkinan disebabkan oleh kontribusi tinja sapi dalam
komposisi sampel. Dengan persentase yang paling besar ditemukan hasil nilai kerapatan yang
besar tetapi nilai kalor yang kecil seperti pada sampel A. Presentase yang besar dari tinja sapi
memungkinkan rongga kosong dalam komposisi terisi partikel komposisi yang lain seperti
tempurung dan kulit kacang, tetapi sifat tinja sapi yang mudah terbakar dan menghasilkan
abu yang cukup besar. Nilai kadar abu yang besar ini menjadi faktor penurun nilai kalor
Ditambahkan lagi tinja sapi ini tidak mengalami proses karbonisasi. Berdasarkan hasil
optimal pada sampel D, mengindikasi jika penambahan tinja sapi hanya maksimal pada
presentase 15% ke dalam campuran briket.
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Gambar 6. Grafik hubungan antara nilai kerapatan dengan nilai kalor.

Komposisi campuran tempurung kelapa, kulit kacang tanah, dan tinja sapi
memberikan keseimbangan sifat-sifat tersebut. Untuk menghasilkan briket dengan nilai kalor
tinggi, kadar air harus dijaga rendah, kadar abu tidak terlalu tinggi, dan kerapatan cukup
optimal. Tempurung kelapa berperan penting dalam meningkatkan nilai kalor, sedangkan
kulit kacang tanah dan tinja sapi memberikan kontribusi untuk kestabilan dan konsistensi
bahan.

4. SIMPULAN

Kualitas briket yang meliputi kadar air, kadar abu, nilai kalor dan kerapatan dari
campuran bahan tempurung kelapa, kulit kacang tanah dan tinja sapi dengan perekat tepung
tapioka pada sampel B, C dan D telah memenuhi standar Nasional Indonesia dengan
komposisi terbaik terdapat pada sampel D yang terdiri dari 45% tempurung kelapa, 30% kulit
kacang dan 15% tinja sapi. Pada penelitian ini, efek peresentase setiap bahan sangat terlihat
dari hasil yang diperoleh. Peran tempurung kelapa, kulit kacang hijau sangat dominan dalam
meningkatkan kualitas briket. Demikian juga penambahan tinja sapi sebesar 15% juga turut
memberi andil sehingga briket ini dapat menjadi kandidat bahan bakar pengganti minyak
fosil.
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